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8. Kepada kedua orang tua tercinta, terimakasih selalu berjuang dalam mengupayakan yang terbaik untuk penulis, keduanya memang tidak sempat merasakan pendidikan sampai bangku perkuliahan, namun keduanya mampu mendidik, memotivasi, memberikan dukungan dan tidak henti-hentinya memberikan kasih sayang dan selalu memberikan dukungan serta do’a yang teramat tulus hingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai sarjana.
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